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IDENTIFIKASI BAKAT OLAHRAGA
SISWA-SISWI SMP KELAS VII SE-KECAMATAN KARANGANYAR
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
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ABSTRAK - Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui potensi keberbakatan yang
dimiliki siswa-siswi SMP se-Kecamatan Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Kelas VII se- Kecamatan Karanganyar Tahun
Pelajaran 2018/2019 yaitu sejumlah 1843siswa-siswi.Sampel yang dipilih sebanyak 5sekolah,
yaitu : SMP N 1 Karanganyar, SMP N 2 Karanganyar, SMP N 3 Karanganyar, SMP N 4
Karanganyar, dan SMP N 5 Karanganyar dengan teknik pengambilan sampel Purposive
Sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
dengan menggunakan tes dan pengukuran pemanduan bakat model Sport Search. Teknik
analisis untuk mengolah, menganalisis, dan menilai hasil tes dengan menggunakan software
Sport Search. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada cabang olahraga
menyelam (diving) memiliki jumlah yang paling banyak dari semua kategori,dengan jumlah
sebanyak68 siswa-siswi. Pada hasil tes keberbakatan ini pengaruh lingkungandan kebiasaan
dalam hal aktivitas sehari-hariberpengaruh pada hasil tes keberbakatan sport search kelas VII
SMP se-Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019.

Kata kunci: Identifikasi Bakat Olahraga, Kelas V11, Se-Kecamatan Karanganyar 2018/2019.

PENDAHULUAN diantaranya  adalah  kesesuaian  atau

Olahraga merupakan bagian hidup
dan kebutuhan setiap manusia. Selain untuk
mendapatkan tubuh yang sehat, olahraga
bias dijadikan sebagai hobi atau kesenangan,
bahkan olahraga bias menjadi sumber mata
pencaharian bagi mereka yang terjun secara
profesional. Pada masa sekarang ini
olahraga sangat dirasakan manfaatnya bagi
kehidupan masyarakat. Berolahraga juga
dijadikan sebagai sarana untuk mempererat
hubungan antar berbagai Negara belahan
dunia, terbukti bahwa adanya pesta olahrga
antarnegara seperti Sea Games, Asean
Games, dan Olimpiade serta masih banyak
pesta olahraga lainnya.

Dalam mewujudkan olahraga yang
berhasil, dibutuhkan usaha yang keras,
latihan yang berkelanjutan, pembinaan yang
sesuai standar operasional, sumber daya
manusia atlet yang berbakat, pelatih yang
berkualitas, dan sarana prasarana yang
mendukung. Selain disebutkan diatas, faktor
yang mempengaruhi olahraga prestasi

ketepatan antara potensi atau bakat atlet
dengan cabang olahraga yang dipilih, upaya
untuk memilih atlet berbakat dalam cabang
olahraga tertentu diperlukan pendekatan
atau metode yang tepat. Komponen-
komponen tersebut merupakan kesatuan
yang saling berhubungan. Pencapaian
prestasi olahraga di Indonesia belum
maksimal dan masih mengalami berbagai
kendala. Sulitnya menemukan bibit-bibit
atlet yang berbakat, karena mencari atlet
yang berbakat memang tidaklah mudah,
banyak para pelatih berharap mendapat atlet
sesuai dengan cabang yang diiginkan, tetapi
semua itu perlu usaha dan juga pengalaman
yang mumpuni sebagai seorang pelatih.
Keberbakatan ~ sangat penting  untuk
mendapatkan prestasi. Pembinaan olahraga
sejak dini merupakan salah satu cara yang
tepat untuk menjadikan bibit-bibit atlet yang
berkualitas.

Olahraga di Kabupaten Karanganyar
saat ini yang paling popular adalah Renang.
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Banyak perlombaan renang di
selenggarakan di setiap daerah kota maupun
pelosok dari berbagai macam usia junior,
remaja, maupun umum. Perkembangan
Olahraga  Renang  di Karanganyar
mengalami perkembangan signifikan yang
ditandai dengan adanya club pembinaan
prestasi renang yang sudah terkenal
namanya.

Usaha untuk meningkatkan prestasi
akan lebih mudah jika di lakukan sejak dini,
agar dalam pemanduan bakat tersebut dapat
mengenali ciri—cirri  keberbakatan atau
kemampuan anak sehingga keberbakatan
atau kemampuan tersebut dapat
dikembangkan secara optimal sesuai dengan
cabang olahraga yang sesuai dengan
keberbakatannya. Pemanduan bakat dapat
dilakukan di klub—klub olahraga maupun di
sekolah-sekolah. Selain klub, sekolah juga
merupakan tempat yang ideal dan potensial
bagi anak-anak yang berbakat olahraga.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK), salah satunya dibidang
olahraga yang menuntut para Pembina dan
pelatih agar lebih cermat dan teliti untuk
mendapatkan bibit atlet yang berbakat.

Berkembangnya bidang
keolahragaan hendaknya para pembina
maupun pelatih harus memiliki pemahaman
dan kemampuan yang tepat untuk
mendapatkan bibit atlet yang berpotensi.
Salah satu upaya yang digunakan dalam
pemanduan bakat olahraga adalah dengan
menggunakan metode Sport Search. M.
Furgon H. dan Sapta Kunta P. (2008:75)
menyatakan bahwa “Sport Search adalah
suatu model pengidentifikasian bakat terdiri
dari 10 butir tes yang bertujuan membantu
anak (yang berusia antara 11-15 tahun)
untuk menemukan potensi anak dalam
berolahraga yang disesuaikan dengan
karakteristik dan potensi anak”.

Untuk mewujudkan semua itu harus
diikuti oleh adanya sistem. Salah satu sistem
yang tepat untuk menemukan potensi anak
dalam bidang olahraga sesuai potensi dan

karakteristik adalah dengan adanya tes
pemanduan bakat.

Tes pemanduan bakat merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mendapat calon-calon atlet yang potensial.
Dalam memperoleh calon atlet yang
berkualitas memang sulit, untuk itu para ahli
sudah berupaya untuk mengembangkan tes
pemanduan bakat. Sport search adalah salah
satu alat atau metode untuk menemukan
atlet sesuai pada cabang olahraga yang
dimiliki oleh individu tersebut, selain itu
dalam menggunakan sport search ada syarat
yang harus terpenuhi yang pada sebagian
besar targetnya adalah anak usia dini. Masih
banyak para pelatih dan guru pendidikan
jasmani  belum  mengetahui  metode
pemanduan bakat sport search, sehingga
pelatih atau guru pendidikan jasmani kurang
memperhatikan ~ bakat yang  dimiliki
siswanya. Kondisi inilah yang menghambat
pembinaan olahraga prestasi di Indonesia.
Untuk mengatasi permasalahan itu harus
adanya kerjasama antara pemerintah dengan
lembaga sekolah agar prestasi olahraga di
Indonesia dapat mengingkat.

Siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) adalah aset yang harus benar-benar
di pantau dan di uji keterbakatannya untuk
mendapatkan atlet-atlet yang berbakat.
Meskipun di Kabupaten Karanganyar tidak
semua  Sekolah  Menengah  Pertama
berstandar Negeri tetapi bakat setiap siswa-
siswi berbeda-beda. Khususnya sekolah
Swasta, meskipun ada sekolah yang terbatas
fasilitasnya, tidak menutup kemungkinan
untuk melakukan tes pemanduan bakat.
Kabupaten Karanganyar adalah tempat yang
ideal, selain belum terselenggaranya metode
Sport search, juga untuk mengetahui
perkembangan olahraga dengan metode
Sport seacrh untuk dapat mengembangkan
olahraga serta meningkatkan kualitas
olahraga di Kabupaten Karanganyar.
Berkaitan dengan bakat olahraga, penelitian
ini akan menjadi bahan uji bakat olahraga
siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VII
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se-Kecamatan Karanganyar tahun ajaran
2018/20109.

Berdasarkan data statistik diketahui
bahwa jumlah Sekolah Menengah Pertama
kelas VII di Kecamatan Karanganyar yaitu
sebanyak 9 sekolah dengan jumlah siswa-
siswi sebanyak 1843 anak. Dari jumlah 9
Sekolah Menengah Pertama kelas VII se-
Kecamatan Karanganyar tahun ajaran 2018 /
2019 belum teridentifikasi bakat
olahraganya,  karena  belum  pernah
dilakukan tes pemanduan bakat.

METODE PENELITIAN

Tempat pengambilan data penelitian
yang dibutuhkan untuk mengetahui bakat
siswa-siswi SMP Kelas VII se- Kecamatan
Karanganyar dilaksanakan di GOR RM.
Said Karanganyar dengan jumlah 1 Kkali
pertemuan dengan mengundang semua testi
agar data lebih akurat atau valid. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi SMP Kelas VII se-
Kecamatan Karanganyar Tahun Pelajaran
2018/2019 yaitu sebanyak 9 sekolah dengan
jumlah siswa-siswi sebanyak 1843 anak.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan  sampel vyaitu purposive
sampling. Peneliti hanya memilih SMP
Negeri se- Kecamatan Karanganyar yang
berjumlah 5 sekolah dengan jumlah 1348
siswa-Siswi.

Untuk mendapatkan data dari
masing-masing variabel yang terkait dalam
penelitian ini dengan menggunakan tes dan
pengukuran pemanduan bakat model Sport
Search. Setelah semua data diperoleh, maka
dilanjutkan untuk mengolah, menganalisis,
dan menilai hasil tes dengan menggunakan
software sport search dan modifikasi sport
search.

HASIL PENELITIAN

1. Kilasifikasi Hasil Tes Keberbakatan
Siswa-siswi Kelas VII SMP N 1
Karanganyar Kabupaten

Karanganyar = Tahun  Pelajaran
2018/2019
Berdasarkan hasil tes

keberbakatan dengan sport search
siswa-siswi kelas VII SMP N 1
Karanganyar sebanyak 25 orang. Siswa-
siswi yang masuk dalam kategori cukup
potensi atau cukup berbakat olahraga
sebanyak 20,00% siswa-siswi yang di
perolen dari data hasil tes. Jumlah
siswa-siswi kelas VII SMP N 1
Karanganyar sebanyak 25 orang, siswa-
siswi yang memiliki kategori sangat
potensi olahraga sebanyak O siswa-
siswi atau 0,00%, potensi olahraga
sebanyak 0 siswa-siswi atau 0,00%,
cukup potensi olahraga sebanyak 5
siswa-siswi atau 20,00% dan kurang
potensi olahraga sebanyak 15 siswa-
siswi atau 60,00%, Tidak potensial
olahraga sebanyak 5 siswa-siswi atau
20,00%. Hasil tes keberbakatan dengan
sport search pada siswa-siswi Kelas VII
SMP N 1 Karanganyar Kabupaten
Karanganyar Tahun Pelajaran
2018/2019 ternyata yang memiliki
cukup potensi atau cukup berbakat
olahraga ada 5 siswa-siswi.

Klasifikasi Hasil Tes Keberbakatan
Siswa-siswi Kelas VII SMP N 2

Karanganyar Kabupaten
Karanganyar = Tahun  Pelajaran
2018/2019

Berdasarkan hasil tes

keberbakatan dengan sport search
siswa-siswi kelas VII SMP N 2
Karanganyar sebanyak 25 orang. Siswa-
siswi yang masuk dalam kategori cukup
potensi atau cukup berbakat olahraga
24,00% yang diperoleh dari data hasil
tes. Jumlah siswa-siswi kelas VII SMP
N 2 Karanganyar sebanyak 25 orang,
siswa-siswi yang memiliki kategori
sangat potensi olahraga sebanyak 0
siswa-siswi atau  0,00%, potensi
olahraga sebanyak 0 siswa-siswi atau
0,00%, cukup potensi olahraga
sebanyak 6 siswa-siswi atau 24,00%
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dan kurang potensi olahraga sebanyak
14 siswa-siswi atau 56,00%, Tidak
potensial olahraga sebanyak 5 siswa-
siswi atau 20,00%. Berdasarkan hasil
tes keberbakatan dengan sport search
pada siswa-siswi Kelas VII SMP N 2
Karanganyar Kabupaten Karanganyar
Tahun Pelajaran 2018/2019 ternyata
yang memiliki cukup potensi atau
cukup berbakat olahraga ada 6 siswa-
siswi. Adapun hasil tes keberbakatan
dan Kklasifikasi bakat yang dimiliki
disajikan dalam bentuk tabel yang bisa
dilihat pada lampiran 10 (hal. 83).

Klasifikasi Hasil Tes Keberbakatan
Siswa-siswi Kelas VII SMP N 3

Karanganyar Kabupaten
Karanganyar = Tahun  Pelajaran
2018/2019

Berdasarkan hasil tes

keberbakatan dengan sport search
siswa-siswi kelas VII SMP N 3
Karanganyar sebanyak 25 orang. Siswa-
siswi yang masuk dalam kategori cukup
potensi atau cukup berbakat olahraga
20,00% yang diperoleh dari data hasil
tes. Jumlah siswa-siswi kelas VII SMP
N 3 Karanganyar sebanyak 25 orang,
siswa-siswi yang memiliki kategori
sangat potensi olahraga sebanyak 0
siswa-siswi atau  0,00%, potensi
olahraga sebanyak O siswa-siswi atau
0,00%, cukup potensi olahraga
sebanyak 5 siswa-siswi atau 20,00%
dan kurang potensi olahraga sebanyak
16 siswa-siswi atau 64,00%, Tidak
potensial olahraga sebanyak 4 siswa-
siswi atau 16,00%. Berdasarkan hasil
tes keberbakatan dengan sport search
pada siswa-siswi Kelas VII SMP N 3
Karanganyar Kabupaten Karanganyar
Tahun Pelajaran 2018/2019 ternyata
yang memiliki cukup potensi atau
cukup berbakat olahraga ada 5 siswa-
siswi.

Klasifikasi Hasil Tes Keberbakatan
Siswa-siswi Kelas VII SMP N 4
Karanganyar Kabupaten

Karanganyar = Tahun  Pelajaran
2018/2019
Berdasarkan hasil tes

keberbakatan dengan sport search
siswa-siswi kelas VII SMP N 4
Karanganyar sebanyak 25 orang. Siswa-
siswi yang masuk dalam kategori cukup
potensi atau cukup berbakat olahraga
28,00% yang diperoleh dari data hasil
tes. Jumlah siswa-siswi kelas VII SMP
N 4 Karanganyar sebanyak 25 orang,
siswa-siswi yang memiliki kategori
sangat potensi olahraga sebanyak O
siswa-siswi atau  0,00%, potensi
olahraga sebanyak 0 siswa-siswi atau
0,00%, cukup potensi olahraga
sebanyak 7 siswa-siswi atau 28,00%
dan kurang potensi olahraga sebanyak
12 siswa-siswi atau 48,00%, Tidak
potensial olahraga sebanyak 6 siswa-
siswi atau 24,00%. Berdasarkan hasil
tes keberbakatan dengan sport search
pada siswa-siswi Kelas VII SMP N 4
Karanganyar Kabupaten Karanganyar
Tahun Pelajaran 2018/2019 ternyata
yang memiliki cukup potensi atau
cukup berbakat olahraga ada 7 siswa-
siswi.

Klasifikasi Hasil Tes Keberbakatan
Siswa-siswi Kelas VII SMP N 5

Karanganyar Kabupaten
Karanganyar = Tahun  Pelajaran
2018/2019

Berdasarkan hasil tes

keberbakatan dengan sport search
siswa-siswi kelas VII SMP N 5
Karanganyar sebanyak 25 orang. Siswa-
siswi yang masuk dalam Kkategori
potensi atau berbakat olahraga 8,00%
yang diperolen dari data hasil tes.
Jumlah siswa-siswi kelas VII SMP N 5
Karanganyar sebanyak 25 orang, siswa-
siswi yang memiliki kategori sangat
potensi olahraga sebanyak O siswa-
siswi atau 0,00%, potensi olahraga
sebanyak 2 siswa-siswi atau 8,00%,
cukup potensi olahraga sebanyak 9
siswa-siswi atau 36,00% dan kurang
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potensi olahraga sebanyak 13 siswa-
siswi atau 52,00%, Tidak potensial
olahraga sebanyak 1 siswa-siswi atau

4,00%. Berdasarkan hasil tes
keberbakatan dengan sport search pada
siswa-siswi Kelas VII SMP N 5

Karanganyar Kabupaten Karanganyar
Tahun Pelajaran 2018/2019 ternyata
yang memiliki potensi atau berbakat
olahraga ada 2 siswa-siswi.

Tabel 1. Hasil Tes Sport Search pada siswa-

siswi SMP (yang berjumlah 125

siswa-siswi) se-Kecamatan
Karanganyar Kabupaten
Karanganyar  tahun  pelajaran
2018/2019.
NO Item Tes Rata— | gp
Rata
1 | Tinggi Badan 149,66 9,888
2 | Tinggi duduk 78,62 5,493
3 | Berat Badan 42,26 9,846
4 Rentang Kedua
Lengan 150,98 | 11,464
5 Lempar Tangkap
Bola Tenis 8,94 4,146
6 | Lempar Bola Basket 412 1,018
7 | Loncat tegak 4439 | 12,588
8 | Lari kelincahan 19,62 2,236
9 | Lari40m 7,53 1,077
10 | MFT 5,25 1,855

Hasil Uji Persyaratan Analisis
a. Tahapl

Pengidentifikasi anak-anak usia
(11 - 15 tahun) dilakukan dengan
seleksi sederhana,yaitu dengan
mengumpulkan siswa-siswi di satu
tempat yaitu lapangan sepak bola di
desa, dengan jarak yang tidak terlalu
jauh dari masing-masing sekolah, terdiri
dari arah barat, utara, selatan dan
tengah. Tahap tersebut bertujuan untuk
menyeleksi siswa-siswi untuk
diikutsertakan dalam tes kedua.
b. Tahap Il

Hasil tes pertama segera
dikumpulkan untuk dianalisis oleh
petugas (Tim Pemandu Bakat) di
sekolah masing-masing. Tahap Il ini

bertujuan untuk mengetahui gambaran
(profil) potensi siswa-siswi sehingga
dapat diidentifikasi bakat olahraga
mereka. Tes yang digunakan terdiri dari
10 butir tes untuk mengukur bentuk
ukuran  tubuh  (antropometri) dan
kemampuan fisik. Siswa-siswi terbaik
dari hasil tes tahap pertama yang
memenuhi bagian Kkriteria, kemudian
disalurkan sesuai dengan kemampuan
dan rekomendasi cabang olahraga
masing-masing. Tes ini dapat dilakukan
di pusat-pusat pembinaan olahraga di
tingkat dasar.
c. Tahap Il

Tahap analisis data, setelah
semua data diperoleh, maka dilanjutkan
pengolahan data atau analisis data.
Untuk mengetahui tingkat keberbakatan
siswa-siswi data di olah dengan
menggunakan teknik modifikasi sport
searchdengan rangkaian pengolahan
data.Adapun tabel nilai butir- butir tes
dan tabel norma modifikasi tes untuk
menentukan  tingkat  keterampilan
sebagai berikut:
Tabel 2. Norma Modifikasi Tes Sport
Search

No (Jlugnl'tZTnNT'Las') Klasifikasi
1 27-30 Sangat Potensial SP
2 23—26 Potensial P
3 19-22 Cukup Potensial CP
4 15-18 Kurang Potensial KP
5 <15 Tidak Potensial TP

Dalam analisis data hasil tes sport
search ini, tiap hasil tes dikonsultasikan
kedalam tabel nilai (untuk menentukan
nilai tes. Selanjutnya dilakukan analisis
dan penyusunan klasifikasi tingkat
kepotensian berdasarkan jumlah nilai

setiap item tes yang dikonsultasikan
kedalam tabel norma tes untuk
menentukan klasifikasi tingkat

keberbakatan yang meliputi 10 macam
item tes.

Adapun hasil  penyusunan
klasifikasi tingkat kepotensian pada
siswa-siswi  kelas VIl SMP  Se-
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Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Potensial
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 Kurang 42 336
yang telah dilaksanakan dalam penelitian ?9;6’;5""" = 1‘?4
- - - - . I a y
ini adalah sebagai berikut: Potensial %
. . 4 Downhill Potensial 0,0%
Tabel 3. Klasifikasi Tes keberbakatan Cukup > 1.6%
pada siswa-siswi kelas VII Potensial
SMP Se-Kecamatan Kurang 3 24%
Karanganyar Tahun Pelajaran Potensial
2018/2019 Tidak 0,0%
- Potensial
A e .| Jumlah Jumlah - -
NO| Nilai Klasifikasi | "o siswa ( %) 5  Gymnastic Potensial 0,0%
Sangat Cukup 0,0%
_ 0, H
1| 27-30 Potensial 0 0,0% Potensial -
2 [ 23-26 | Potensial 2 1.6% Kurang — 2 16%
Cukup Pgtensml
3| 19-22 Potensial 31 24.8% Tidak 1 08%
Kurang Potensial
41 15-18 | potensial 72 57.6% 6  High Jump (P;otlfnsml : gg‘;ﬁ)
Tidak ukup ,6%
5 <15 Potensial 20 16,0% Potensial
Kurang 7 5,6%
. . L. . .. Potensial
_ _Darl hasil anaI|_3|s dlata_ts_, berlkut ini Tidak 5 2.0%
disajikan data hasil Identifikasi Bakat Potensial
Olahraga Pada siswa- kelas VII SMP Se- 7 Long Triple Potensial 0,0%
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Jump
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 Cukup | 0,0%
sebagai berikut: Potensia
Kurang 1 0,8%
. e . Potensial
Tabel 4. Hasil Identifikasi Bakat Tidak 0.0%
Olahraga pada Siswa-siswi kelas Potensial
Vil SMP Se-Kecamatan 8  Powerlifting  Potensial 0,0%
Karanganyar Tahun Pelajaran Cukup 0,0%
2018/2019. Potensial
Kurang 0,0%
Cabang Keter o _ '
No Olahraga bakatan Jml /o Pgtensml -
1 Archery Potensial 0,0% ;’u:ak_ | 1 08%
Cukup 1 0,8% : olensia -
Potensial 9 ;prmF Potensial 1 0,8%
Kurang 0,0% unning -
Potensial EUKUp_ | 10 8,0%
Tidak 0,0% otensia
Potensial Kurang 5  4,0%
2 Cycling Potensial 0,0% _T_Qéerllsml %
Cukup ! 0.8% P:Jt:nsial o
Potensial 10 suf  Life Potensial 0,0%
Kurang 0,0% SUI’_ e otensia ,U%0
Potensial aving R %
Tidak 0.0% Pgtetégial o
Potensial 7 T T
3 Diving Potensial 1  0,8% Pgtrear?sgi]al 1970
Cukup 12 9,6%
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Tidak 0,0%
Potensial
11 Table Tennis Potensial 0,0%
Cukup 1 0,8%
Potensial
Kurang 3 2,4%
Potensial
Tidak 1 0,8%
Potensial
12 Trampolining Potensial 0,0%
Cukup 3 2,4%
Potensial
Kurang 5 4,0%
Potensial
Tidak 0,0%
Potensial
13  Volley Ball Potensial 0,0%
Cukup 0,0%
Potensial
Kurang 1 0,8%
Potensial
Tidak 0,0%
Potensial
Jumlah 125 100
%
PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan ~ dapat  dirumuskan  hasil
keberbakatan siswa-siswi kelas VII SMP se-
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019
setelah dilakukan tes sport search yang
meliputi tes berat badan, tinggi badan, tinggi
duduk, rentang lengan,lempar tangkap bola
tenis, lempar bola basket, loncat tegak, lari
kelincahan, lari 40 meter dan lari multitahap
(MFT).

Berdasarkan hasil tes keberbakatan,
belum ada yang mendapatkan hasil sangat
potensi. Hasil yang terbaik adalah potensi,
maka akan di sebutkan hasil yang ada sesuai
hasil penelitian. Siswa-siswi yang memiliki
kategori cukup potensi cabang olahraga
panahan (archery) sebanyak 1 atau 0,8%
dan cabang olahraga cycling sebanyak 1
atau 0,8%. Cabang olahraga menyelam
(diving) siswa-siswi yang memiliki kategori
potensi sebanyak 1 atau 0,8%, kategori
cukup potensi sebanyak 12 atau 9,6%,
kategori kurang potensi sebanyak 42 atau

33,6% dan kategori tidak potensi sebanyak
13 atau 10,4%. Cabang olahraga downhill
siswa-siswi yang memiliki kategori cukup
potensi sebanyak 2 atau 1,6% dan kategori
kurang potensi sebanyak 3 atau 2,4%.
Cabang olahraga senam (gymnastics) siswa-
siswi yang memiliki kategori kurang potensi
sebanyak 2 atau 1,6% dan kategori tidak
potensi sebanyak 1 atau 0,8%. Cabang
olahraga lompat tinggi (high jump) siswa-
siswi yang memiliki kategori cukup potensi
sebanyak 2 atau 1,6%, kategori kurang
potensi sebanyak 7 atau 5,6% dan kategori
tidak potensi sebanyak 5 atau 4,0%. Cabang
olahraga lompat jangkit (long and triple
jump) siswa-siswi yang memiliki kategori
kurang potensi sebanyak 1 atau 0,8%.
Cabang olahraga powerlifting siswa-siswi
yang memiliki kategori tidak potensi
sebanyak 1 atau 0,8%. Cabang olahraga lari
cepat (sprint running) siswa-siswi yang
memiliki kategori potensi sebanyak 1 atau
0,8%, kategori cukup potensi sebanyak 10
atau 8,0% dan kategori kurang potensi
sebanyak 5 atau 4,0%. Cabang olahraga surf
life saving siswa-siswi yang memiliki
kategori kurang potensi sebanyak 1 atau
0,8%. Cabang olahraga tenis meja (table
tennis) siswa-siswi yang memiliki kategori
cukup potensi sebanyak 1 atau 0,8%,
kategori kurang potensi sebanyak 3 atau
2,4% dan kategori tidak potensi sebanyak 1
atau 0,8%. Cabang olahraga trampolining
siswa-siswi yang memiliki kategori cukup
potensi sebanyak atau 2,4%, dan kategori
kurang potensi sebanyak 5 atau 4,0%.
Cabang olahraga volleyball siswa-siswi
yang memiliki kategori kurang potensi
sebanyak 1 atau 0,8%.

Dari hasil analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa pada cabang olahraga
menyelam (diving) memiliki jumlah yang
paling banyak dari semua kategori, dengan
jumlah sebanyak 68 siswa-siswi. Pada hasil
tes keberbakatan ini pengaruh lingkungan
dan kebiasaan dalam hal aktivitas sehari-
hari ~ berpengarun  pada  hasil  tes
keberbakatan sport search kelas VII SMP
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se-Kecamatan  Karanganyar, Kabupaten
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN

Keberbakatan dari cabang olahraga
panahan (archery) sebanyak 1 atau 0,8%
dan cabang olahraga cycling sebanyak 1
atau 0,8%. Cabang olahraga menyelam
(diving) siswa-siswi yang memiliki kategori
potensi sebanyak 1 atau 0,8%, kategori
cukup potensi sebanyak 12 atau 9,6%,
kategori kurang potensi sebanyak 42 atau
33,6% dan kategori tidak potensi sebanyak
13 atau 10,4%. Cabang olahraga downhill
siswa-siswi yang memiliki kategori cukup
potensi sebanyak 2 atau 1,6% dan kategori
kurang potensi sebanyak 3 atau 2,4%.
Cabang olahraga senam (gymnastics) siswa-
siswi yang memiliki kategori kurang potensi
sebanyak 2 atau 1,6% dan kategori tidak
potensi sebanyak 1 atau 0,8%. Cabang
olahraga lompat tinggi (high jump) siswa-
siswi yang memiliki kategori cukup potensi
sebanyak 2 atau 1,6%, kategori kurang
potensi sebanyak 7 atau 5,6% dan kategori
tidak potensi sebanyak 5 atau 4,0%. Cabang
olahraga lompat jangkit (long and triple
jump) siswa-siswi yang memiliki kategori
kurang potensi sebanyak 1 atau 0,8%.
Cabang olahraga powerlifting siswa-siswi
yang memiliki kategori tidak potensi
sebanyak 1 atau 0,8%. Cabang olahraga lari
cepat (sprint running) siswa-siswi yang
memiliki kategori potensi sebanyak 1 atau
0,8%, kategori cukup potensi sebanyak 10
atau 8,0% dan kategori kurang potensi
sebanyak 5 atau 4,0%. Cabang olahraga surf
life saving siswa-siswi yang memiliki
kategori kurang potensi sebanyak 1 atau
0,8%. Cabang olahraga tenis meja (table
tennis) siswa-siswi yang memiliki kategori
cukup potensi sebanyak 1 atau 0,8%,
kategori kurang potensi sebanyak 3 atau
2,4% dan kategori tidak potensi sebanyak 1
atau 0,8%. Cabang olahraga trampolining
siswa-siswi yang memiliki kategori cukup
potensi sebanyak atau 2,4%, dan kategori
kurang potensi sebanyak 5 atau 4,0%.

Cabang olahraga volleyball siswa-siswi
yang memiliki kategori kurang potensi
sebanyak 1 atau 0,8%.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan pada siswa-siswi kelas VII SMP
se-Kecamatan ~ Karanganyar,  Kabupaten
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019
diatas, siswa-siswi yang memiliki potensi
paling banyak adalah pada cabang olahraga
Diving (menyelam) dengan kategori cukup
potensi berjumlah 12 siswa-siswi dengan
persentase 9,6%.

Implikasi

Berdasarkan hasil simpulan
keberbakatan siswa-siswi kelas VII SMP se-
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten

Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019
yang telah diketahui di atas maka
berimplikasi pada pemilihan, pembinaan
dan pengembangan siswa pada cabang-
cabang olahraga yang diutamakan pada
olahraga yang memiliki tingkat
keberbakatan paling dominan. Cabang
olahraga yang paling dominan di Kecamatan
Ampel berdasarkan prioritas adalah : Diving
atau menyelam, Sprint running atau lari
cepat, dan High jump atau lompat tinggi

Saran

1. Untuk SMP se-Kecamatan Karanganyar
sebelum dilakukan pembinaan dan
pelatihan secara berkesinambungan,
metode pemanduan bakat dengan Sport
search perlu diadakan secara periodik.

2. Dari hasil tes keberbakatan yang
dilakukan dapat diketahui bahwa cabang
olahraga diving memiliki hasil yang
tertinggi, maka untuk SMP  se-
Kecamatan Karanganyar perlu
mengadakan pemilihan, pembinaan dan
pengembangan siswa pada cabang
olahraga diving.

3. Perlu diadakan pembinaan olahraga usia
dini oleh guru dan orang tua dengan
memperhatikan faktor-faktor bakat dan
potensi yang mempengaruhi prestasi
olahraga.
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4. Mengingat kondisi yang ada di
Kecamatan Karanganyar maka perlu
adanya perhatian dan kerjasama yang
baik antara dinas terkait dengan
pemerintah  Kabupaten Karanganyar
mengenai pendanaan dalam pelaksanaan
tes keberbakatan dengan metode Sport
Search.

5. Kurangnya dukungan orang tua akan
adanya potensi yang ada pada anaknya
untuk dibinakan sesuai dengan potensi,
mengingat di Kecamatan Karanganyar
banyaknya pelatih olahraga yang
berkompeten di bidangnya.
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